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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdiéi&an
Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negagabgusia 7 — 15 tahun
wajib mengikuti pendidikan dasar. Konsekuensi dardang-undang tersebut
maka pemerintah wajib memberikan layanan pendidiagi seluruh peserta
didik pada tingkat pendidikan dasar (SD/MI dan SMP¢ serta satuan
pendidikan yang sederajat).

Pendidikan sebagai salah satu bagian terpentingamdalproses
pembangunan nasional merupakan salah satu faktoenpe pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, pendidikipandang sebagai suatu
investasi dalam pengembangan sumberdaya manusigsiFoendidikan untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak semdaapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdbpagsa. Hal ini
sebagaimana terdapat dalam Undang-Undang Nomomalaint2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang mengamanatkan bahwa

Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembaagpgtensi peserta

didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwaad@plruhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertggggwab.

Tujuan yang diinginkan dari pendidikan nasionat¢but jelas berkenaan
dengan pembentukan akhlak manusia yang lebih bakgah berbagai

karakteristiknya. Agar tujuan pendidikan nasioeatapai maka pendidikan harus

dikenyam oleh setiap orang. Hal ini dinyatakan olaBab V pasal 5 ayat 1 yang



berbunyi bahwa “Setiap warga Negara Mempunyai laakasuntuk memperoleh

pendidikan yang bermutu.” Pasal 11 ayat 1 lebih egaskan kepada hal siapa
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pkadigiang idealnya dapat
dinikmati oleh seluruh warga negara. Pasal tersbbthunyi: “Pemerintah dan

Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan &ehan, serta menjamin

terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi psettarga negara tanpa
diskriminatif.”

Pasal tersebut jelas menegaskan bahwa sudah mé&ejadjiban bagi
pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk mémbekesempatan dan
kemudahan untuk mendapatkan pendidikan bagi setiama negara. Pasal
tersebut juga mengandung arti bahwa pendidikanbéttujuan memberikan
peluang yang sama kepada seluruh warga negaratyahaersama-sama belajar,
menuntut ilmu dan memperoleh pendidikan yang lessgduai dengan kebutuhan
dan tingkat usianya.

Untuk memperoleh pendidikan yang baik dan bermibéumyak hal yang
harus dipersiapkan agar proses belajar mengajgaldrersecara efektif dan
efisien. Salah satu sarana untuk melaksanakan gkadiyang bermutu adalah
perihal yang berkenaan pembiayaan. Pendidikan ymammutu dan perluasan
kesempatan belajar akan dapat dicapai antara dpabila tersedia dana yang
mencukupi. Untuk menyediakan berbagai sumber dsifitdg yang dibutuhkan,
sehubungan dengan mutu yang diharapkan, tentunyiayidak murah. Oleh
karena itu, penyelenggaraan pendidikan yang bermamnbutuhkan dana yang

besar dan menuntut pelaksanaan pengelolaan yangebeltif dan transparan.



Dalam upaya menyelenggarakan dan meningkatkaensigtendidkan
yang bermutu tersebut, biaya merupakan komponeg gangat penting, malah
dapat dikatakan, bahwa proses pendidikan tidaktdaggalan tanpa dukungan
biaya. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh (Dagiriddi 2003 : 3) yang

mengatakan bahwa:

Biaya pendidikan merupakan salah satu komponasukan instrumental
(instrumental input) yang sangat penting dalam plEmggaraan pendidikan
(di sekolah). Dalam setiap upaya pencapaian tupgsuaidikan, baik tujuan
yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif biayaengdidikan memiliki
peranan yang sangat menentukan. Hampir tidak aalgauypendidikan yang
dapat mengabaikan peranan biaya, sehingga dapatbkiEn bahwa tanpa
biaya, proses pendidikan (di sekolah) tidak akajalze.

Berkaitan dengan biaya, (Zymelman: 1975) dalangBletean Pendidikan

mengemukakan bahwa:

Pembiayaan pendidikan tidak hanya menyangkalisi sumber-sumber
dana tetapi juga menyangkut penggunaan dana-danaettara efisien.
Makin efesien suatu system pendidikan, semakin Kacia yang diperlukan
untuk pencapaian tujuan-tujuan pendidikan itu. Olkalnena itu, dengan
pengelolaan biaya secara baik akan membantu metkagk efisiensi
penyelenggaraan pendidikan. Artinya dengan angggaag tersedia dapat
mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang lebih praoiflugfektif, efisien dan
relevansi antara kebutuhan di bidang pendidikargaempembangunan dan
masyarakat.

Setiap biaya pendidikan yang dialokasikan untukum@ng pelaksanaan
program pendidikan di sekolah dituntut tanggungajwasional dan moral.
Tanggung jawab rasional ialah tanggung jawab yangeridan secara
administranif. Dan secara moral adalah sejauh nt@ama yang digunakan itu
dimanfaatkan untuk kepentingan perkembangan pedaliia selama mengikuti
pelajaran di sekolah. Dengan demikian program-pogyang ditujuakan untuk

menciptakan iklim proses belajar mengajar yang ksiidgehingga menunbuhkan



rasa percaya diri, perilaku inovatif dan produkgfta merangsang peserta didik
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajararupadndapat perhatian utama.

Biaya pendidikan merupakan faktor yang turut mémean mutu
pendidikan dan mutu lulusan. Sebagaimana pendagpeag dikemukakan oleh
R.L. Johns, E.L. Morphet, K. Alexander, yang dikutleh Nanang Fattah
(2000:108) berbunyi bahwa:

Biaya dan mutu pendidikan mempunyai keterkaismcara langsung.

Biaya pendidikan memberikan pengaruh yang positiélaii faktor
kepemimpinan dan manajemen pendidikan, dan tenagmaligk yang
kompeten dalam meningkatkan pelayanan pendidikdalungeningkatan
mutu faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prbségar mengajar.

Berkaitan dengan pembiayaan pendidikan, maka dednj pembangunan
pendidikan dalam kurun waktu 2004-2009 diprioritasiada peningkatan akses
masyarakat terhadap pendidikan dasar yang lebkuaktas melalui peningkatan
pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Talmmpemberian akses yang
lebih besar kepada kelompok masyarakat yang selamakurang dapat
menjangkau layanan pendidikan dasar.

Dalam rangka penuntasan Wajardikdas 9 tahun yammuiu, banyak
program yang telah, sedang dan akan dilakukan.r&regrogram tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 3, yaitu pemerataan dan pedn akses, peningkatan
mutu, relevansi dan daya saing dan tata kelolantakilitas dan pencitraan
publik.

Salah satu program yang diharapkan berperan bededap percepatan

penuntasan Wajardikdas 9 tahun yang bermutu adplalgram Bantuan

Operasional Sekolah (BOS). Meskipun tujuan utanognam BOS adalah untuk



pemerataan dan perluasan akses, program BOS juggakan program untuk

peningkatan mutu, relevansi dan daya saing sett&k uata kelola, akuntabilitas

dan pencitraan publik.

Melalui program BOS yang terkait dengan gerakaogpatan penuntasan

Wajib Belajar 9 Tahun, maka setiap pelaksana progmendidikan harus

memperhatikan hal-hal berikut:

BOS harus menjadi sasaran penting untuk memperc@eaiuntasan
Wajardikdas 9 tahun.

Melalui BOS tidak boleh ada siswa miskin putus $askdarena tidak mampu
membayar iuran/pungutan yang dilakukan oleh sekolatirasah/ponpes.
Anak lulusan setingkat SD, harus diupayakan kelamgsn tingkat
pendidikannya ke sekolah setingkat SMP. Tidak bokla tamatan
SD/Ml/setara tidak dapat melanjutkan ke SMP/MTs/&BRlengan alasan
mahalnya biaya masuk sekolah.

Kepala sekolah/madrasah/ponpes mencari dan mengajga SD/MI/SDLB
yang akan lulus dan berpotensi tidak melanjutk&olad untuk ditampung di
SMP/MTs/SMPLB. Demikian juga bila teridentifikasnak putus sekolah
yang masih berminat melanjutkan agar diajak kenkeahangku sekolah.

Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bertujuamuk

membebaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak ratap meringankan bagi

siswa yang lain, agar mereka memperoleh layanadigikan dasar yang lebih

bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan Bej#jar 9 Tahun.



Sasaran program Bantuan Operasional Sekolah (Bf8)ah semua
sekolah setingkat SD dan SMP, baik negeri maupwstswdi seluruh propinsi di
Indonesia. Program Kejar Paket A dan Paket B titlaknasuk sasaran dari
program BOS ini. Selain itu, Madrasah Diniyah Tdkyah (suplemen) juga tidak
berhak memperoleh BOS, karena siswanya telah tarddifsekolah reguler yang
telah mererima BOS.

Besar dana BOS yang diterima oleh sekolah/madsapés dihitung
mulai Januari 2009 berdasarkan jumlah siswa dekegi@mmtuan sebagai berikut:

» SD/MI/SDLB/Salafiyah/sekolah agama non Islam sefaitayang berada di
Kota sebesar Rp 400.000,00/siswa/tahun.

« SD/MI/SDLB/Salafiyah/Sekolah agama non Islam se@ibtayang berada di
Kabupaten sebesar Rp 397.000,00/siswa/tahun.

*« SMP/MTs/SMPLB/SMPT/Salafiyah/sekolah agama nonnislsetara SMP
yang berada di Kota sebesar Rp 575.000,00/sidwanta

« SMP/MTs/SMPLB/SMPT/Salafiyah/Sekolah agama nonnislsetara SMP
yang berada di Kabupaten sebesar Rp 570.000,08/&xwin.

Selain ditentukan oleh pembiayaan salah satuapg perasal dari BOS,
agar pembelajaran bejalan efektif ditentukan joiga kinerja guru yang efektif.
Kinerja guru yang efektif adalah guru yang mampuningwa siswanya dengan
berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Mengajadegian kelas merupakan
perwujudan interaksi dalam proses komunikasi.

Berkaitan dengan kinerja guru, J.J. Hasibuan (1988-42) menjelaskan

bahwa:



Guru sebagai pemegang kunci (key person) samgaientukan proses
keberhasilan siswa. Sebaday persorguru harus melaksanakan perilaku-
perilaku mengenali: (1) kejelasan menyampaikanrmési secara verbal
maupun non verbal, (2) kemampuan guru dalam memiaugtsi tugas dan
tingkah lakunya, (3) sifat hangat dan antusias giatam berkomunikasi, (4)
perilaku guru yang berorientasi pada tugasnya $apgpa merancukan
dengan hal-hal yang bukan merupakan tugas keguwaarfh) kesalahan
guru dalam menggunakan gagasan-gagasan yang dikkarulsiswa dan
pengarahan umum secara tidak langsung, (6) perdaku yang berkaitan
dengan pemberian kesempatan kepada siswanya dadempetajari tugas
yang ditentukan, (7) perilaku guru dalam memberikamentar-komentar
yang terstruktur, (8) perilaku guru yang menghindaitik yang bersifat
negatif terhadap siswa, (9) perilaku guru dalam bwah variasi
keterampilan bertanya, (10) kemampuan guru dalamentakan tingkat
kesulitan pengajarannya, dan (11) kemampuan gungahekasikan waktu
mengajarnya sesuai dengan alokasi waktu-waktu dpkrencanaan satuan
pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, konsep kompetensi j&inguru yang
profesional dapat diartikan sebagai kemampuan dasalaksanakan tugas
keguruan yang dapat dilihat dari kemampuaarencanakanprogram belajar
mengajar, kemampuamelaksanakaratau mengelola proses belajar mengajar,
dan kemampuamenilaiatau mengevaluasi proses belajar mengajar.

Kemampuan merencanakan dalam T. Raka Joni (1983) 1
mengemukakan bahwa:

Kemampuan merencanakan program belajar mengaj@ncakup

kemampuan(l) merencanakan pengorganiosasian bahan-lpengajaran,
(2) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar ma@ngad) merencanakan
pengelolaan kelas, (4) merencanakan penggunaanandah sumber

pengajaran, dan (5) merencanakan penilaian pressésva untuk
kepentingan pengajaran.

Berdasarkan uraian di atas, merencanakan prograiajab mengajar
merupakan proyeksi kinerja guru mengenai kegiatgyharus dilakukan siswa

selama proses pembelajaran berlangsung, yang mgmcalerumuskan tujuan,



mendeskripsikan satuan pokok bahasan, merancangt&edgelajar mengajar,
memilih berbagai media dan sumber belajar yang ngalrelefan, dan
merencanakan penilaian terhadap penguasaan tugnalbepajaran.

Sedangkan dalam pelaksanaan proses belajar mengeayangkut
pengelolaan pembelajaran, dalam menyampaikan magtefajaran harus
dilakukan secara terencana dan sistematis, sehifhggan pengajaran dapat
dikuasai oleh siswa secara efektif dan efesien. dfepuan-kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan kegidialajar mengajar terlihat
dalam mengidentifikasi karakteristik dan kemampuwamal siswa, kemudian
mendiagnosis, menilai dan merespon setiap perubpbalaku siswa. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa melaksanakan prdssajar mengajar
merupakan suatu kegiatan dimana berlangsung hubwgara manusia, dengan
tujuan membantu perkembangan dan menolong keteribaiswa dalam
pembelajaran. Pada dasarnya melaksanakan prosamrbeiengajar adalah
menciptakan lingkungan dan suasana yang dapat rogtkam perubahan struktur
kognitif para siswa.

Setelah proses pelaksanaan, guru harus melakeka@iapn proses belajar
mengajar untuk mengetahui keberhasilan perencakegiatan belajar mengajar
yang telah disusun dan dilaksanakan. Penilaiartilchar sebagai proses yang
menentukan betapa baik organisasi program atawateegiyang dilaksanakan
untuk mencapai maksud-maksud yang telah ditetapli&aianjutnya Joint
Commite dalam Wirawan (2002:22), menjelaskan balewaluasi merupakan

bagian yang tidak dipisahkan dari setiap upaya sianevaluasi yang baik akan



menyebarkan pemahaman dan perbaikan pendidikaangieah evaluasi yang
salah akan merugikan pendidikan. Tujuan utama reateikan evaluasi dalam
proses belajar mengajar adalah untuk mendapatkbormiasi yang akurat
mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksionah diswa, sehingga tindak
lanjut hasil belajar akan dapat diupayakan darksilaakan. Dengan demikian,
melaksanakan penilaian proses belajar mengajarpalean bagian tugas guru
yang harus dilaksanakan setelah kegiatan pembatajaerlangsung dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sisweencapai tujuan
pembelajaran, sehingga dapat diupayakan tindaktlaagil belajar siswa.
Kompetensi kinerja guru yang profesional dapat ldikg@okkan ke dalam
dua bagian yaitu kompetersibstantifdannon substantifKompetensi substantif
diartikan sebagai kemampuan dalam melaksanakars tkeguruan yang dapat
dilihat dari kemampuamerencanakamprogram belajar mengajar, mengelola dan
melaksanakarnproses belajar mengajar, dan melakulewaluasi hasil proses
belajar mengajar. Kompetensi non substantif diantigkebagai kemampuan dalam
hal landasan dan wawasan pendidikan, serta kejpaifadprofesi dan
pengembangan dari guru yang bersangkutan. Kompgeissional guru sangat
diperlukan guna mengembangkan kualitas dan aldiviemaga kependidikan
dalam hal ini guru. Guru merupakan salah satu fagémentu mutu pendidikan
dan keberhasilan pendidikan di sekolah. Oleh kat@matingkat kompetensi
profesional guru di suatu sekolah dapat dijadikamommeter bagi mutu dan

keberhasilan pendidikan di sekalah.



Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa terntantikk meneliti lebih
jauh tentang kontribusi Manajemen Bantuan Operasi@ekolah (BOS) dan
Kinerja Guru terhadap Efektivitas Pembelajaran kboga di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri se-Kecamatan Majalengka Kadboplajalengka yang

dibiayai oleh dana BOS.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya dalam latar belakanglitian, dapat
dikemukakan bahwa yang menjadi rumusan masalah lijgmeini adalah
“Seberapa besar kontribusi Manajemen Bantuan OpenasiSekolah (BOS) dan
Kinerja Mengajar Guru terhadap Efektivitas Pembatan di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri se-Kecamatan Majalengka KatmrpaVajalengka?”
Dengan rumusan masalah tersebut maka identifikasalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi tentang manajemen BOS di 8Edreri se-Kecamatan
Majalengka Kabupaten Majalengka?
2. Bagaimana deskripsi tentang kinerja mengajaiu giir SMP  Negeri se-
Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka?
3. Bagaimana deskripsi tentang efektivitas pemaedaj di SMP Negeri se-
Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka?
4. Seberapa besar kontribusi manajemen BOS terheféfpvitas pembelajaran

di SMP Negeri se-Kecamatan Majalengka Kabupateralglagka ?
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5. Seberapa besar kontribusi kinerja mengajar gtethadap efektivitas
pembelajaran di SMP Negeri se-Kecamatan Majalendgkabupaten
Majalengka?

6. Seberapa besar kontribusi Manajemen BOS terhddaga mengajar guru di
SMP Negeri se-Kecamatan Majalengka Kabupaten Maj&ke?

7. Seberapa besar kontribusi Manajemen BOS damj&imengajar guru terhadap
efektivitas pembelajaran di SMP Negeri se-KecamMtajalengka Kabupaten

Majalengka?

C. Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk meypmlkan informasi
tentang seberapa besar kontribusi manajemen BOidarja mengajar guru
terhadap efektivitas pembelajaran di SMP NegerKesamatan Majalengka
Kabupaten Majalengka?
Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian ini adsdhhgai berikut:
1. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang maregeB®S di SMP Negeri se-
Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang kinergngajar guru di SMP
Negeri se-Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka
3. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang eféksivoembelajaran di SMP
Negeri se-Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka
4. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang Kmugri manajemen BOS
terhadap efektivitas pembelajaran di SMP NegerKeeamatan Majalengka

Kabupaten Majalengka.
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5. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang kamdrilkinerja mengajar guru
terhadap efektivitas pembelajaran di SMP Negekessamatan Majalengka
Kabupaten Majalengka.

6. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang kamgribmanajemen BOS
terhadap kinerja mengajar guru di SMP Negeri seaketan Majalengka
Kabupaten Majalengka.

7. Mendeskripsikan dan menganalisis tentang kamgrilmanajemen BOS dan
kinerja mengajar guru terhadap efektivitas pembedaj di SMP Negeri se-

Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis manfaat penelitian ini yaitu, merdplam kajian tentang
manajemen pendidikan, pembiayaan pendidikan baikagse penguatan
penerapan konsep maupun praktek sebagai stimulogep#wangan kualitas
layananan pendidikan dalam bidang administrasi iplésh.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat begikan manfaat
sebagai berikut:

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi yang berminauk mendalami lebih
jauh tentang manajemen pembiayaan pendidikan teautaterhadap
terlaksananya efektivitas pembelajaran di Sekolasa

2. Sebagai bahan masukan kepada pihak penentwakabiperkenaan dengan
pembiayaan pendidikan di tingkat pendidikan dasar.

3. Sebagai guna laksana, dimana hasil penelitiageimagai bahan rujukan bagi

pengelola pendidikan di Sekolah Menengah Pertamdukunlebih
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mendayagunakan biaya pendidikan secara efektif efesien dalam upaya

peningkatan mutu layanan pembelajaran terhada@sisw

E. Kerangka Pemikiran

Biaya pendidikan merupakan salah satu faktogydapat memperlancar
proses pendidikan dimana biaya perlu manajeman yepgt dan efektivitas
pembelajaran di Sekolah Menegah Pertama mempukstairkaitan secara
langsung. Biaya pendidikan memberikan pengaruh yzogitif melalui faktor
manajerial atau pengelolaan pembiayaan dalam peaatigny efektivitas
pembelajaran sehingga peningkatan mutu lulusan.

Menurut Nanang Fattah (2000:108), mutu pendidikarsekolah akan
sangat ditentukan oleh faktor pembiayaan pendidikak dalam besarnya,
pengalokasian yang tepat, maupun pemanfaatanasiabsaya yang mengarah
kepada kebutuhan proses belajar mengajar. Kemangeregelolaan mutu guru,
mutu alat, mutu bahan dan mutu siswa akan berkagtansama lain dalam proses
belajar mengajar di sekolah. Ketersediaan kompdwoenponen tersebut akan
menciptakan kondisi yang baik untuk Proses Belsfjangajar (PBM) dan pada
gilirannya akan berpengaruh dan memberikan korgrialam pencapaian
prestasi belajar siswa.

Nanang Fattah (2000:130) lebih menekankan bahwa kammhponen-
komponen biaya yang mempengaruhi upaya peningkatatu pendidikan
sebagaimana diungkapkannya:

Komponen-komponen biaya pendidikan yang memgeing upaya

peningkatan mutu pendidikan yaitu; gaji atau kdgejaan guru, biaya

pembinaan profesional guru, biaya pengadaan bateajapan, biaya
pembinaan siswa dan biaya pengelolaan sekolah
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Biaya pendidikan dimaksudkan sebagai jumlah uamg yhhasilkan dan
dibelanjakan untuk berbagai keperluan penyelenggapendidikan di sekolah
yang mencakup pembiayaan untuk keperluan penyedeagg pendidikan di
sekolah yang mencakup pembiayaan untuk keperluadeakik (PBM, media
belajar, pengayaan belajar, kegiatan ekstrakumkuéyaluasi belajar) dan
keperluan non akademik (pengadaan sarana, gajketmjahteraan, peningkatan
profesional guru, rumah tangga sekolah). Kesemuany®&APBS selama satu
tahun anggaran.

Pengelolaan keuangan yang efektif akan mendopamgngkatan mutu
sekolah. Nanang Fattah (2000:110) menjelaskan bahtuk mengetahui tingkat
efektivitas biaya atau analisis efektivitas biafeost efectivities analysis)
didasarkan atas hasil perhitungan besarnya koastrikomponen-komponen
biaya terhadap mutu Proses Belajar Mengajar (PB&f) ldasil belajar siswa.
Dimana mengukur mutu PBM menggunakan indikatorkatdir 1) efisiensi
waktu, 2) optimalisasi sumber belajar, 3) pelakaanavaluasi, dan 4) frekwensi
bimbingan belajar. Sedangkan untuk mengukur musili balajar menggunakan
indikator 1) UN, 2) tingkat pengulangan, 3) tingkatus sekolah.

Selain faktor biaya, kinerja mengajar guru jugaupakan faktor penting
dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Kanegyuru sangat terkait
dengan tugas dan tanggung jawab profesionalnyaasldgn tanggung jawab guru
adalah sebagai pengajar, pembimbing, dan admitustr&elain itu, tugas dan
tanggung jawab guru mencakup bidang pengajaranbibgan, pembinaan

hubungan dengan masyarakat, pengembangan kurikudam, pengembangan
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profesi. Guru sebagai tenaga pendidik yang tugasanya mengajar, memiliki
karakteristik kepribadian yang sangat berpengarerhatiap keberhasilan
pengembangan sumberdaya manusia.

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pemikiséam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

X1

Manajemen BOS

« Pengelolaan

* Pemanfaatan biaya

Y

Efektivitas

Pembelajaran

» Prestasi Output

* Proses kinerja
guru

v » Ketercapaian

X2 target/sasaran

Kinerja Mengajar Guru
e Perencanaan

* Implementasi

* Evaluasi

A

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
Kontribusi Manajemen BOS dan Kinerja Mengajar Guru Terhadap
Efektivitas Pembelajaran
F. Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional
Variabel-variabel penelitian ini adalah Kontribidanajemen BOS dan
Kinerja Guru sebagai variabel bebaglépendent variab)esedangkan Efektivitas

Pembelajaran sebagai variabel terikdependent variab)e Selanjutnya, dari

variabel-variabel tersebut didefinisikan sebagaikio&

15



1. Kontribusi Manajemen Bos

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI 1996:3&shtribusi
adalah uang iuran atau kepada perkumpulan dsb: aawgab dammanajemen
adalah proses penggunaan sumber daya secara efekté mencapai sasaran
(KBBI 1996:623). SedangkaBantuan Operasional Sekolah (BCs&cara konsep
mencakup komponen untuk biaya operasional non pirbasil studi Badan
Penelitian dan Pengembangan, Departemen Pendidi@sional (Balitbang
Depdiknas). Namun karena biaya satuan yang diganadtalah rata-rata nasional,
maka penggunaan BOS dimungkinkan untuk membiayaerapa kegiatan lain
yang tergolong dalam biaya personil dan biaya iagesNamun perlu ditegaskan
bahwa prioritas utama BOS adalah untuk biaya opmeralsnon personil bagi
sekolah (Depdiknas, 2007:9).

Berdasarkan uraian di atas, yang dimakkeatribusi Manajemen BOS
adalah proses penggunaan biaya berupa sumbangapedserintah pusat bagi
sekolah untuk biaya operasional non personil khuwsuslalam rangka percepatan
penuntasan wajib belajar 9 Tahun yang bermutu.

2. KinerjaMengajar Guru

Pengertian kinerja menurut Hoy dan Miskell (1978)1¥ang mengutip
pendapat Vroom, menyatakan bahwa performance =bifitfax motivation).
Dengan kata lain performance atau kinerja ditemuklah (a) kemampuan yang
diperoleh dari hasil pendidikan, pelatihan, pengala dan (b) motivasi yang
merupakan perhatian khusus dari hasrat seorangvpedalam melakukan suatu

pekerjaan dengan baik.
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Pengertian kinerja lainnya dikemukakan oleh Berimaddn Russel yang
menyatakan bahwkinerja adalah hasil dari fungsi suatu pekerjaan atauakagi
tertentu selama satu periode waktu tertentu atadugtivitas seseorang dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya (Sianipar;4)999

Robert Kreitner dan Angelo Kinichi (1992:101) menwkakan bahwa
kinerja bergantung kepada pengaturan kemampualtitypbupaya (effort) dan
keterampilan (skill).

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud kimagagajar guru adalah
kemampuan(ability), motivasi(motivation), keteratap(skill), dan upaya(effort)
yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan prokegjuruannya.

3. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas dan efisiensi merupakan indikator dgproduktivitas.
Efektivitas mengacu kepada pencapaian target skoarditas dan kualitas suatu
sasaran program. Makin besar persentase targeil puagiram yang tercapai
makin tinggi tingkat efektivitasnya.

Efektivitas berkaitan dengan kualitas serta metapaefleksi kemampuan
untuk mempengaruhi terjadinya suatu produk. Kedéakinenunjukkan besarnya
pengaruh terhadap suatu proses produksfettiveness = quantity x quality, and
if eitheris zero there is no effectiveness.” (Holzer and Nagel, 1984). Jadi
keefektifan suatu usaha secara implisit mengandwuiga kuantitas dan kualitas.

Ahmad Sanusi (1988) dalam Sistem Manajemen Pdwuatidii Indonesia,

Efektivitas menekankan kepada relevansi dan adidifgalsuatu keputusan dalam
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rencana dan program terhadap dinamika nilai-nééam hubungan interpersonal
pegawai serta lingkungan budayanya.

Berdasarkan uraian di atas, jadi yang dimaksietttivitas pembelajaran
adalah pencapaian target yang relevan dan bewrksiatinlam Proses Belajar
Mengajar (PBM). Dengan demikiafektivitas pembelajaramerupakan refleksi
kinerja profesional guru yang ditunjukan dalam pesgaan materi ajar, metode
dan teknik mengajar untuk mengembangkan interaksi duasana belajar
mengajar yang menyenangkan, pemanfaatan fasili@s sumber belajar,
melaksanakan evaluasi hasil belajar. Dalam hakualitas mengajar guru dapat
pula dilihat dalam dokumen perencanaan mengajaiataca khusus siswa
bermasalah, program pengayaan, analisis hasilelegah dan sistem informasi

kemajuan atau prestasi belajar siswa.

G. Asumsi/Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan kumpulan dari asumsi yang agedersama
konsep, atau preposisi yang mengarahkan cara breppikelitian. Hal ini sejalan
dengan pendapat Bognaan and Biklen (1992:33) baPaegdigm is a loose
collection of logically health to gether assumti@mancepts or propotitions the
orient thingking or researchParadigma juga memiliki pengertian sebagai (1)
suatu model dalam teori ilmu pengetahuan, dan €B3rigka berpikir. Paradigma
dalam penelitian ini, merujuk pada kerangka peraikiyang didasarkan pada
posisi masalah untuk mengarahkan penelitian.

Mutu sekolah yang baik dapat dilihat dari input gmases pembelajaran

yang efektif dan terencana dengan baik. Hal innakecapai jika seluruh kegiatan
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sekolah dilaksanakan dengan baik, mulai dari prpsesbelajaran, pengelolaan
administrasi sekolah, guru yang profesional, sadarmaprasarana yang memadai,
serta peserta didik yang mempunyai prestasi dilabldan hasil kelulusan, siswa
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang ldbiggi. Semua itu dapat
tercapai apabila ditunjang oleh pembiayaan pendidimemadai dan dikelola
dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka asumsi dalamipaméhi dapat penulis
rumuskan sebagai berikut:
1. Bahwa setiap sekolah khususnya di SMP Negealusdberupaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya masiagHng.
2. Bahwa untuk meningkatkan mutu pendidikan di B#kdhususnya di SMP
Negeri salah satunya dengan pembelajaran yantfefek
3. Bahwa untuk tercapainya proses pembelajaran ydektif membutuhkan

manajeman biaya yang memadai dan kinerja mengajarygng efektif pula.

H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, madaulis dapat
merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Manajemen BOS di SMP Negeri Se-Kecamatan Majaleni§kbupaten
Majalengka dalam kualitas baik.
2. Kinerja Mengajar guru di SMP Negeri Se-Kecamatanaldagka Kabupaten
Majalengka dalam kualitas baik.
3. Pembelajaran di SMP Negeri Se-Kecamatan Majalendfa@bupaten

Majalengkan berjalan secara efektif.
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. Terdapat pengaruh yang signifikan dari kontribusingjemen BOS terhadap
Efektivitas Pembelajaran di SMP Negeri Se-Kecamatsiajalengka
Kabupaten Majalengka.

. Terdapat pengaruh yang signifikan dari kontribusngfja Mengajar Guru
terhadap Efektivitas Pembelajaran di SMP NegerK8eamatan Majalengka
Kabupaten Majalengka.

. Terdapat Pengaruh yang signifikan dari Kontribusingjemen BOS terhadap
Kinerja Mengajar Guru di SMP Negeri Se-Kecamatanalagka Kabupaten
Majalengka.

. Terdapat pengaruh yang signifikan dari kontribusansjemen BOS dan
Kinerja Mengajar Guru terhadap Efektivitas Pemlaeta) di SMP Negeri Se-

Kecamatan Majalengka Kabupaten Majalengka.
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